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Sistem usaha mandiri adalah usaha yang sepenuhnya ditanggung oleh 
peternak sendiri, sedangkan sistem kemitraan adalah usaha yang melibatkan 
kerjasama antara perusahaan dengan peternak. Dalam pemantauan 
perkembangan ayam, biasanya perusahaan melibatkan penyuluh lapangan 
(ppl) untuk memantau. Adapun proses pemantauan dilakukan dengan 
meminta laporan harian dari peternak. Masalah umum yang biasanya terjadi 
pada proses pemantauan dan pengolahan data adalah sering terjadi kesalahan 
pencatatan data, kesalahan perhitungan data, kesulitan mencari data, dan 
lebih rentan terhadap kehilangan data. Tujuan dari penelitian ini adalah 
membangun sebuah sistem monitoring pelaporan perkembangan ayam 
broiler menggunakan metode pieces (Performance, Information, Economic, 
Control, Efficiency, Service) yang diharapkan dapat mempermudah 
monitoring dan mengurangi kesalahan yang terjadi dalam pengolahan data. 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengembangan sistem 
adalah metode rad (rapid application development) yang dimana metode ini 
bagus digunakan dalam pengembangan sistem dengan mengutamakan waktu 
yang relatif singkat. Kemudian dalam menganalisis sistem, metode yang 
digunakan adalah metode pieces dimana terdapat 6 aspek yang terkait 
tentang performance, information, economics, control, efficiency, dan 
Service. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem yang memudahkan 
peternak dan ppl untuk mengolah data dan memonitoring perkembangan 
ayam broiler. Kemudian hasil dari pengujian blackbox tidak adanya 
kesalahan dan error pada tombol sistem, fungsi dasar sistem , dan keamanan 
sistem. Berdasarkan hasil analisis kepuasan terhadap sistem monitoring 
pelaporan perkembangan ayam broiler menggunakan metode pieces 
mendapatkan hasil yang sangat memuaskan. 
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I. Pendahuluan 

Saat ini bisnis peternakan ayam berkembang dengan sangat pesat serta memiliki permintaan yang cukup 

tinggi terkhusus beternak unggas seperti ayam broiler. Kebutuhan daging ayam yang terus meningkat sehingga 

mendorong perusahaan peternakan ayam broiler untuk meningkatkan produktivitasnya. Salah satu faktor 

penting dalam menentukan produktivitas peternakan ayam broiler adalah kualitas pemantauan perkembangan 

ayam yang berupa laporan harian selama masa pemeliharaan [1]. 

Secara garis besar ada beberapa sistem usaha pemeliharaan ayam broiler yang berkembang di masyarakat 

yaitu mandiri dan kemitraan. Sistem mandiri adalah sistem peternakan ayam yang modalnya ditanggung 

sepenuhnya oleh peternak. Sedangkan sistem kemitraan yaitu sistem peternakan yang melibatkan kerjasama 

antara perusahaan inti dan peternak plasma[2]. Bentuk kerja sama yang biasa dilakukan adalah perusahaan inti 

menyediakan sapronak (Sarana Produksi Peternakan) yang berupa DOC, pakan dan vaksin sedangkan peternak 

plasma bertanggung jawab atas pemeliharaan ayam dari DOC sampai ayam dipanen.  

Dalam memantau perkembangan ayam biasanya beberapa perusahaan melibatkan Petugas Penyuluh 

Lapangan (PPL) untuk melakukan pemantauan dan memastikan kondisi ternak [3]. Adapun proses pemantauan 

dilakukan dengan meminta laporan harian dari peternak. Sebelum peternak mengirimkan laporannya ke PPL, 

peternak perlu mengecek data-data yang sudah dicatat sebelum mengirimkan laporan yang diminta, setelah 

pengecekan, peternak memotret laporan tersebut dan mengirimkannya ke PPL melalui WhatsApp. Adapun 

permasalahan umum yang muncul pada proses pelaporan seperti lebih rentan terjadinya kehilangan data, 
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kesalahan pencatatan data, kesalahan perhitungan data, kesulitan mencari data, dan kecepatan dalam mengolah 

data . 

Adapun permasalahan yang ada di lokasi penelitian yaitu pencatatan pelaporan perkembangan ayam yang 

masih dilakukan secara manual dengan menulis data dalam bentuk kertas. Kemudian ketika melakukan 

pengiriman data, peternak perlu mengecek terlebih dahulu data-datanya sebelum melakukan pengiriman. 

Tujuan pengecekan data yaitu untuk menghindari terjadinya kesalahan perhitungan data. Selain itu pengiriman 

laporan harian yang dilakukan dengan mengambil gambar/foto laporan kemudian dikirim lewat whatsapp 

dinilai kurang efektif karena proses pengiriman data yang memakan waktu yang cukup lama.  

Dari permasalahan yang telah diuraikan, maka diperlukan sebuah sistem untuk memonitoring pelaporan 

perkembangan ayam broiler berbasis website yang diharapkan dapat mempermudah pemantauan serta 

pengolahan data ayam broiler. Agar sistem yang dibuat dapat bekerja secara efektif dan efisien , untuk itu perlu 

adanya analisis tentang tingkat efektifitas dan efisiensi suatu sistem. Salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam menganalisis sistem adalah metode PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, 

Service) dimana terdapat 6 indikator yang terkait tentang kinerja, informasi, ekonomi, kontrol, efisiensi, dan 

pelayanan. Metode ini memiliki keunggulan dari metode lainnya karena mengukur suatu sistem secara detail 

dan menyeluruh. 

II. Metode 

A. Metode PIECES 

PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency and Service) adalah model analisis 

yang digunakan untuk memperoleh masalah yang lebih spesifik. Analisis PIECES digunakan untuk mengoreksi 

atau memperbaiki sistem dalam hal Performances (Kinerja), Information (Informasi), Economics (Ekonomi), 

Control (Keamanan), Efficiency (Efisiensi), dan Service (Layanan). 

Sistem informasi yang digunakan haruslah memiliki performance yang baik, informasi yang disediakan 

oleh sistem harus akurat, kontrol yang ada tidak mudah di masuki oleh pihak yang tidak memiliki hak akses, 

efisiensi yang di tawarkan pada sistem harus baik, serta Service yang ada pada sistem informasi harus fleksibel 

[4]. 

Metode PIECES memiliki fungsi untuk menganalisis sistem yang berjalan dan sistem usulan dengan 
menyesuaikan dengan beberapa indikator penilaian yang ada didalamnya seperti : 

1) Performance  

Kebutuhan untuk memperbaiki atau mengoreksi performa sistem. Menilai kinerja dengan identifikasi 

masalah pada waktu respon 

2) Informations 

Kebutuhan untuk menganalisis informasi yang disajikan di sistem terdahulu dan sistem yang akan 

diusulkan. Indikator-indikator yang dapat diukur pada analisis Information yaitu Accuracy, Relevansi 

Informasi, Penyajian Informasi dan Fleksibilitas Data. 

3) Economic 

Kebutuhan untuk memperbaiki ekonomi, mengendalikan biaya serta meningkatkan keuntungan. 

Menilai economic dengan identifikasi masalah pada biaya dan manfaat yang diperoleh dari penerapan 

sebuah sistem untuk meningkatkan keuntungan bisnis. 

4) Control 

Kebutuhan untuk memperbaiki keamanan atau mengoreksi sistem. Menilai control dengan 

identifikasi masalah pada sistem keamanan data dan informasi sehingga kualitas pengendalian 

menjadi semakin baik untuk mendeteksi kesalahan/ kecurangan. 

5) Efficiency 

Kebutuhan untuk mengoreksi atau memperbaiki efisiensi orang dan proses. Menilai efisiensi dengan 

identifikasi masalah pada penggunaan sumber daya manusia pada tingkat keefisienan saat sistem 

informasi tersebut beroperasi. 

6) Service 

Service yaitu menganalisis layanan yang disediakan pada sistem terdahulu dan sistem yang diusulkan. 

Service merupakan kebutuhan untuk memperbaiki layanan. Menilai Service dengan identifikasi 

masalah pada hasil atau output dari sistem, kemudahan penggunaan dan fleksibelitas pengembangan 

sistem [5]. 
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B. Desain Penelitian 

1) Use case diagram 

a) Desain sistem berjalan 

Gambar 1. Desain sistem berjalan 

Gambar 1 diatas merupakan desain sistem yang berjalan di lokasi penelitian. Adapun penjelasan dari 

desain sistem yang berjalan sebagai berikut  

1. Aktor yang berperan dalam Use case diatas ada dua yaitu Peternak dan Petugas Penyuluh 

Lapangan (PPL) 

2. Peternak bertugas untuk mengelola data ayam, seperti mencatat tanggal dan jumlah ayam yang 

mati, mencatat jumlah pakan yang masuk dan pakan yang digunakan. Peternak kemudian 

menghitung sisa persediaan pakan yang tersedia untuk melihat apakah sudah sesuai dengan yang 

tercatat. Selanjutnya pada proses pem8anenan, peternak mencatat data ayam yang dipanen 

kemudian menghitung jumlah dan total beratnya. Di akhir pemeliharaan, peternak mengirimkan 

laporan yang berisi data yang sudah dicatat. 

3. Untuk mendapatkan informasi perkembangan harian ayam yang ada di kandang, PPL perlu 

menghubungi peternak melalui aplikasi chat WhatsApp, dan meminta informasi kepada 

peternak. 

b) Desain sistem usulan 

 

Gambar 2. Desain sistem usulan 



84 BUSITI Vol 4, No 1, Februari 2023, pp. 81-92 ISSN: 2721-0901 

 

Sistem Monitoring Pelaporan Perkembangan Ayam Broiler Menggunakan Metode Pieces 

Gambar 2 diatas merupakan desain sistem yang akan diusulkan. Adapun penjelasan sistem yang akan 

diusulkan pada lokasi penelitian sebagai berikut : 

1. Peternak bertugas untuk mengelola data ayam seperti menginput data ayam mati, bobot ayam, 

pakan yang masuk, penggunaan pakan, dan menginput data hasil pemanenan. Selanjutnya 

peternak mencetak data laporan untuk disimpan dan kemudian dijadikan perbandingan dari hasil 

pemeliharaan periode sebelumnya. 

2. PPL bertugas memonitoring perkembangan ayam dengan melihat  data ayam yang telah 

dimasukkan oleh peternak. Kemudian ppl bisa mencetak data untuk diberikan ke perusahaan inti. 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

1) Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 3. Tampilan halaman login 

Ketika pengguna ingin mengakses website, halaman yang pertama kali ditampilkan adalah halaman 

login seperti pada gambar 3, pengguna harus memasukkan username dan password, lalu sistem akan 

memeriksa validasi akun ketika akun tersebut valid maka dapat masuk pada halaman utama, jika aku 

tidak valid maka sistem yang akan menampilkan pesan gagal masuk ke halaman utama 
2) Tampilan Halaman Peternak 

a) Halaman Dashboard  

 

Gambar 4. Halaman dashboard 

Gambar 4 diatas merupakan tampilan halaman dashboard yang berisikan informasi ringkas tentang 

data data ayam yang  sudah dimasukkan oleh peternak. 
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b) Halaman doc  

 

Gambar 5. Halaman doc 

Selanjutnya pada gambar 5 yaitu halaman doc, terdapat fitur tambah yang berfungsi  untuk 

memasukkan data tentang doc. Data yang sudah ditambahkan akan tampil pada halaman ini. 

Kemudian, terdapat fitur edit dan hapus yang berfungsi untuk mengedit dan menghapus data yang 

dipilih. 
c) Halaman Laporan Harian 

 

Gambar 6. Halaman laporan harian 

Selanjutnya pada halaman yang ada di gambar 6, terdapat tombol tambah yang digunakan peternak 

untuk memasukkan data harian yang berupa pemakaian pakan, kematian ayam, serta berat ayam 

yang dikirim setiap hari. Kemudian data yang telah dimasukkan akan ditampikan pada halaman ini. 

Selanjutnya untuk mencetak data, peternak dapat menekan tombol generate report untuk mencetak 

isi data laporan harian 

d) Halaman Terima Pakan  

 

Gambar 7. Halaman terima pakan 

Pada gambar 7 diatas terdapat fitur tambah yang dapat digunakan peternak untuk memasukkan data 

pakan yang masuk. Kemudian semua data yang telah dimasukkan akan ditampilkan pada halaman 

ini. Selanjutnya total pakan yang masuk akan dijumlah otomatis oleh sistem lalu ditampilkan  
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e) Halaman Data Panen  

 

Gambar 8. Halaman data panen 

Pada gambar 8, ditampilkan total berapa ayam yang dipanen dan total jumlah berat ayam yang 

dipanen. Kemudian terdapat fitur tambah yang dapat digunakan peternak untuk memasukkan data 

ayam yang dipanen dan fitur generate report untuk mencetak data hasil pemanenan 

f) Halaman Hasil Akhir 

 

Gambar 9. Halaman hasil akhir 

Gambar 9 merupakan halaman hasil akhir. Pada halaman ini ditampilkan data hasil akhir 

pemeliharaan ayam broiler yang berguna untuk menghitung index performance (ip) peternak. Ip 

merupakan angka yang menunjukkan tingkat keberhasilan produksi ayam broiler dalam satu periode. 

3) Tampilan Halaman PPL 

a) Halaman Dashboard 

 

Gambar 10. Halaman dashboard ppl 

Pada gambar 10 di atas merupakan tampilan dashboard untuk ppl yang dimana ppl dapat memilih 

peternak yang mau ditampilkan datanya . Setelah memilih peternak maka otomatis data dashboard 

akan berubah sesuai pilihan yang dipilih 
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b) Halaman Kelola Peternak 

 

Gambar 11. Halaman kelola peternak 

Gambar 11 merupakan halaman untuk mengelola peternak. Pada halaman ini digunakan untuk 

mengelola data peternak seperti menambah peternak mengedit dan menghapus. Untuk mencetak data 

peternak PPL dapat memilih fitur generate report untuk mencetak 

c) Halaman Terima DOC  

 

Gambar 12. Halaman terima doc 

Gambar 12 merupakan tampilan halaman yang digunakan PPL untuk menampilkan informasi doc 

berdasarkan peternak 

d) Halaman Laporan Harian Ayam Mati  

 

Gambar 13. Halaman laporan harian ayam mati 

Selanjutnya pada gambar 13 diatas digunakan ppl untuk menampilkan informasi kematian ayam 

berdasarkan peternak 

e) Halaman Laporan Harian Pemakaian Pakan  

 

Gambar 14. Halaman laporan harian pemakaian pakan 

Halaman ini digunakan PPL untuk menampilkan data harian pemakaian pakan berdasarkan peternak 

f) Halaman Terima Pakan  
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Gambar 15. Halaman terima pakan 

Pada halaman ini digunakan untuk menampilkan informasi pakan yang diterima oleh peternak seperti 

pada gambar 15. 

g) Halaman Data Panen  

 

Gambar 16. Halaman data panen 

Halaman ini menampilkan data hasil pemanenan berdasarkan peternak yang dipilih PPL 

h) Halaman Hasil Akhir 

 

Gambar 17. Halaman hasil akhir 

Pada halaman ini PPL dapat melihat laporan hasil akhir pemeliharaan peternak berdasarkan peternak 

yang dipilih 

B. Hasil Penelitian 

1) Pengujian Sistem 

Pengujian Sistem merupakan hal yang sangat penting bertujuan untuk menemukan kesalahan-

kesalahan atau kekurangan-kekurangan pada perangkat lunak yang akan diuji, dengan menggunakan 

metode blackbox testing sistem akan menjadi lebih baik dan kesalahan atau kekurangan dapat 

diminimalisir. Berikut merupakan proses pengujian blackbox [6]: 
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a) Pengujian terhadap tombol sistem 

Tabel 1.  Pengujian tombol sistem 
Test Case Hasil yang diharapkan Hasil yang didapatkan Status 

Pengujian tombol 

tambah 

Sistem akan masuk ke form tambah data Sistem menampilkan form tambah 

data 
Berhasil 

Pengujian tombol 

kembali 

Sistem akan keluar dari tampilan form dan 

kembali ke halaman utama modul yang 

bersangkutan 

Sistem kembali ke halaman utama 

modul yang bersangkutan Berhasil 

Pengujian tombol 

edit 

Sistem akan masuk ke form edit data Sistem masuk ke halaman yang 

menyajikan form edit data 
Berhasil 

Pengujian tombol 

hapus 

Sistem akan menjalankan proses penghapusan 

data 

Sistem akan menghapus data yang 

dipilih 
Berhasil 

Pengujian tombol 

cetak 

Sistem akan menjalankan proses pencetakan 

data 

Sistem mencetak data yang dipilih 
Berhasil 

Pengujian tombol 

pilih 

Sistem akan menampilkan data berdasarkan 

data yang dipilih 

Sistem menampilkan data yang 

dipilih 
Berhasil 

b) Pengujian terhadap fungsi dasar sistem 

Tabel 2.  Pengujian fungsi dasar sistem 
Test Case Hasil yang diharapkan Hasil yang didapatkan Status 

Pengujian fungsi 

tampilan halaman 

Sistem akan menampilkan sesuai dengan 

halaman yang dipilih 

Tampil halaman sesuai dengan yang 

dipilih 
Berhasil 

Pengujian fungsi 

ubah data 

Data akan berubah sesuai dengan inputan user Data berubah sesuai dengan inputan 

user  
Berhasil 

Pengujian fungsi 

hapus data 

Data yang dipilih akan dihapus dari database Data yang terpilih terhapus 
Berhasil 

Pengujian fungsi 

cetak data 

Data yang dipilih akan tercetak  Data yang terpilih tercetak 
Berhasil 

c) Pengujian terhadap keamanan sistem 

Tabel 3.  Pengujian keamanan sistem 
Test Case Hasil yang diharapkan Hasil yang didapatkan Status 

User tidak melakukan 

proses login 

User tidak akan masuk ke dalam sistem Sistem selalu menampilkan form 

login 
Berhasil 

Pengujian tampilan 

menu sesuai dengan 

hak abses  

Menu akan muncul sesuai dengan hak akses 

yang dimiliki oleh user 

Sistem menampilkan halaman 

sesuai dengan hak akses  user  Berhasil 

 
2) Analisis PIECES 

  Setelah melakukan pengujian blackbox maka selanjutnya dibagikan sebuah kuesioner 

tentang penggunaan web ini dengan memperhatikan aspek-aspek penting yaitu: performance, 

information, economics, control, efficiensy, dan Service. Berdasarkan data kuesioner dari responden, 

perhitungan hasil kuesioner menggunakan skala likert terlampir, rekapitulasi dari hasil perhitungan 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 4.  Model Tabel yang digunakan pada BUSITI 
Pilihan Jawaban Singkatan Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Cukup Setuju CS 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

a) Aspek Performance  

Tabel 5.  Kuesioner aspek performance 

Variabel Indikator 
Total vote 

Total 
STS TS CS S SS 

Performance 

(Kinerja) 

Apakah website ini mudah untuk dioperasikan ? 0 0 0 12 8 88 

Apakah menu-menu yang tersedia dapat menampilkan 

informasi yang sesuai dengan yang diinginkan ? 
0 0 2 12 6 84 

Apakah website ini memiliki tampilan yang menarik ? 0 0 4 9 7 83 

Rata-rata 85 

RK 4.25 
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RK= 
(0×1)+(0×2)+(6×3)+(33×4)+(21×5)

(3×20)
 =4.25 

Hasil perhitungan tingkat kepuasan variabel performance diperoleh nilai : 4.25 yang berarti sangat puas 

b) Aspek Information  

Tabel 6.  Kuesioner aspek information 

Variabel Indikator 
Total vote 

Total 
STS TS CS S SS 

Information 

(Informasi) 

Apakah informasi yang disajikan memiliki ketepatan yang 

tinggi ? 
0 0 2 8 10 88 

Apakah Informasi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan ? 0 0 2 9 9 87 

Apakah informasi yang disajikan mudah untuk dipelajari dan 

dipahami ? 
0 0 1 11 8 87 

Rata-rata 87.33 

RK 4.36 

RK= 
(0×1)+(0×2)+(5×3)+(28×4)+(27×5)

(3×20)
 =4.36 

Hasil perhitungan tingkat kepuasan variabel Information diperoleh nilai : 4.36 yang berarti sangat puas 

c) Aspek Economics  

Tabel 7.  Kuesioner aspek economics 

Variabel Indikator 
Total vote 

Total 
STS TS CS S SS 

Economics 

(Ekonomi) 

Apakah pada pengembangan sistem membutuhkan sedikit 

banyaknya sumber daya ? 
0 0 1 9 10 89 

Apakah sistem dapat mengurangi biaya dalam proses 

monitoring ? 
0 0 0 11 9 89 

Rata-rata 89 

RK 4.45 

RK= 
(0×1)+(0×2)+(1×3)+(20×4)+(19×5)

(2×20)
 =4.45 

Hasil perhitungan tingkat kepuasan variabel economic diperoleh nilai : 4.45 yang berarti sangat puas 

 

 

d) Aspek Control  

Tabel 8.  Kuesioner aspek control 

Variabel Indikator 
Total vote 

Total 
STS TS CS S SS 

Control 

(Pengendalian 

/ Keamanan) 

Apakah sistem menjamin keamanan data ? 0 0 4 9 7 83 

Apakah anda setuju dengan batasan hak akses yang berbeda 

antara peternak dan ppl ? 0 0 2 7 11 89 

Rata-rata 86 

RK 4.3 

RK= 
(0×1)+(0×2)+(6×3)+(16×4)+(18×5)

(2×20)
 =4.3 

Hasil perhitungan tingkat kepuasan variabel control diperoleh nilai : 4.3 yang berarti sangat puas 

e) Aspek Efficiensy  

Tabel 9.  Kuesioner aspek efficiensy 

Variabel Indikator 
Total vote 

Total 
STS TS CS S SS 

Efficiensy 

(Efisiensi) 

Apakah sistem mudah dipelajari dan dioperasikan ? 0 0 3 9 8 85 

Apakah dengan adanya website ini, pekerjaan menjadi lebih 

mudah diselesaikan ? 
0 0 1 7 12 91 

Rata-rata 88 

RK 4.4 

RK= 
(0×1)+(0×2)+(4×3)+(16×4)+(20×5)

(2×20)
 =4.4 
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Hasil perhitungan tingkat kepuasan variabel efficiency diperoleh nilai :4.4 yang berarti sangat puas 

f) Aspek Service 

Tabel 10.  Kuesioner aspek Service 

Variabel Indikator 
Total vote 

Total 
STS TS CS S SS 

Service (Layanan) 

Apakah akurasi proses yang dilakukan sistem tepat? 0 0 5 10 5 80 

Apakah pelayanan yang diberikan sistem sesuai 

dengan yang diinginkan ? 
0 0 1 14 5 84 

Apakah anda setuju dengan adanya website ini sebagai 

pengganti sistem yang manual ada ? 
0 0 1 7 12 91 

Rata-rata 85 

RK 4.25 

RK= 
(0×1)+(0×2)+(7×3)+(31×4)+(22×5)

(3×20)
 =4.25 

Hasil perhitungan tingkat kepuasan variabel Service diperoleh nilai : 4.25 yang berarti sangat puas 

Berdasarkan hasil kuesioner pengguna, maka diperoleh hasil rata rata kepuasan sebagai berikut : 

Tabel 11.  Kuesioner rata-rata kepuasan 
Variabel PIECES RK Kriteria 

Performance 4.25 Sangat Puas 

Information 4.36 Sangat Puas 

Economics 4.45 Sangat Puas 

Control 4.3 Sangat Puas 

Efficiency 4.4 Sangat Puas 

Service 4.25 Sangat Puas 

Rata rata 4.335 Sangat Puas 

I. Kesimpulan dan saran 

Berikut ini kesimpulan dari proses pembangunan sistem monitoring pelaporan perkembangan ayam broiler 

dengan menggunakan dengan metode pieces. Aplikasi sistem monitoring pelaporan perkembangan ayam 

broiler telah berhasil dibuat untuk memudahkan peternak dan ppl untuk mengolah data serta memonitoring 

perkembangan ayam broiler. Selanjutnya,  hasil perolehan pengujian blackbox testing tidak ditemukan adanya 

kesalahan dan error pada tombol sistem, fungsi dasar sistem , dan keamanan sistem. Kemudian, berdasarkan 

hasil kuesioner diperoleh hasil analisis kepuasan terhadap sistem monitoring pelaporan perkembangan ayam 

broiler menggunakan metode pieces mendapatkan hasil berikut: aspek performance sebesar 4,25 (sangat puas), 

aspek information sebesar 4,36 (sangat puas), aspek economic sebesar 4,45 (sangat puas), aspek control sebesar 

4,3 (sangat puas), aspek efficiency sebesar 4,4 (sangat puas), aspek Service sebesar 4,25 (sangat puas), secara 

umum penilaian sistem monitoring pelaporan perkembangan ayam broiler menggunkaan metode pieces 

menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Adapun saran yang peneliti berikan untuk kedepannya guna 

pengembangan sistem monitoring pelaporan perkembangan ayam broiler ini dapat dikembangkan berbasis 

mobile agar lebih fleksibel saat digunakan dan sesuai dengan kebutuhan peternak dan ppl. 
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